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Toleransi KehiduPan
Beragama di Areal Puia Mandala Nusa Dua Bali'

(Perspektif Agama dan Kebudayaan)

Abstrak

Landasan toleransi beragama di Indonesia berpijak pada Undang-Undang Dasar

i 945, yang mengharapkan terciptanya kehidupan bertoleransi yang saling menghormati

,.r*u umat beragam4 dalam tonteks Negara Kesatuan Republik Indonesia- Pasal29

.,,'at (1) menyebutkan bahwa negara berdasarkan atas ketuhanan yang Maha Esa, (2)

--g-u menjamin kemerdekaan tiaptiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

=ilrg danieribadat menurut agama dan kepercayaannya. Berpijak dan ketentuan pasal

.nebit dapat dideskripsikan bahwa ketentuan pasal 29 UUD 1945 memberikan ruang

..:pada,r*ut b"rugama untuk mendalami dan melaksanakan kewajiban agamanya dalam

-:ribadat menurut agama dan kepercayaannya. Persoalannya ketika toleransi

::rkembang, malah V*g terjadi adalah sebaliknya, bukan toleransi melainkan

:toleransi. Hal ini terbuktidengan te{adinya pertikaian antara galongan mayoritas dan

-. rnoritas yang hidup berdampingan di dalam masyarakat menyangkut tingkah laku,

,.-r'akinan, aan praktit< kelompok-kelompok minoritas yang dicap berbeda, dipandang

:enebar suatu ancaman terhadap tatanan tradisional, akhirnya di Indonesia terjadi
- n)'ak konflik antaragama. Akan tetapi di tengah konfil-konflik yang sedang terjadi

-:onesia justru di Puji Mandala,terdapatlima agama yang hidup bertoleran, damai, dan

,:k pernah menimbulkan konflik secara signifikan. Hal itu akhirnya menimbulkan
-:r,3r3p& pertanyaan, yang diangkat sebagai rumusan masalah, yaitu (a). mengapa Puja

-;,,,lctla Nusa Dua Bali didirikan sebagai tempat peribadatan bersama lima agama, b).
'--:rnr?Ilit praktik sosial dalam kehidupan beragama yang terjadi di Puja Mandala

-,. Duu Bali, sebagai peru.ujudan toleransi dalam kehidupan beragam4 c). Bagaimana

:,3si Toleransi-daiam kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali

-rrp kehidupan sosial masyarakat sekitarnya?

Penelitian ini bertujuan untuk memahami toleransi keberagamaan di Puja

.. .i,'u. Disamping itu juga untuk mengeksplorasi alasan pemerintah membangun Puja

..r,'L-r Nusa Dua bali, sebagai tempat peribadatan bersama lima agama. Pengumpulan

, - rrrnggunakan metode, seperti observasi penyisipan, ketika terdapat kekurangan

- :-rtlaiaat melakukan analisa data atau sumber data terbaru yang terjadi pada saat

, ,irn sedang berlangsung; wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman

-: J:lra yang disiapkan sebelumnya; teknik pencatatan dokumen, yaitu dokumen

:encatan sumber-sumber bempa dokumen kepustakaan dan wawancara dengan

-- :. Teori yang dipergunakan adalah (1) teori fungsional struktukral Talcot Parson,

- ,,:rg digunakan adalah Pertama, teori fungsional struktural. Dalam hal ini Talcot

r.r.aya ada empat ada empat persyaratan yang harus terpenuhi supaya

, --::..rr bisa berfungsi,yaitu (a) adaptasi (adaptation).' supaya bisa bertahan dia harus

, - - ::-..n),esuaikan dirinya dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan
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diriny4 &) pencapaian tujuan (goat attainment).' sebuah sistem harus mampu

o"rentukan tujuan dan berusaha mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan itu, (c).

Lntegrasi (integration).- masyarakat harus mengatur hubungan di antara komponen-

iomponennya supaya dia bisa berfungsi secara maksimal, (d) dan latensi atau

,.-ilih*u* pola-pola yang sudah ada: setiap masyarakat harus mempertahankan,

remperbaiki, dan membarui baik motivasi individu-individu maupun pola-pola budaya

.ang menciptakan dan mepertahankan motivasi-motivasi itu. KeduE teori interaksi

,,mbolik George Herbert Mead menunjukkan bahwa semua makhluk memiliki sifat

.osial, dengarr ciri-ciri, (a) mereka dapat berkumpul secara berkelompok, dengan

.nterkasi saling berkominakasi. (b) dalam interaksi menggunakan lambangJambang yang

nemiliki arti tertentu. Ketig4 teori multikulhral yang dikemukakan oleh Sokrates- Teori

-iri dapat dijelaskan secara singkat dan lebih terperinci, yaitu (a) self'lorcwledge

:erupakan mahkota pendidikan dari tiap individu; (b) self-lcnowledge tak dapat dicapai

r3ngan sempurna ketika orang itu masih kecil, sehingga self-lorcwledge harus

::rerimakan pada seseorang ketika dia telah dewasa; (b)- Self-knowledge dibentuk sebuah

stem pendidikan yang terstrukfur, akan dapat memilih apa yang baik dan apa yang

- -ruk, upu yuog boleh atau tidak boleh, apa yang bisa atau apa yang tidak bisa dilakukan;

^..tmonion), setiap orang dapat diajarkan berbuat baik, dan segala kelakuan yang jahat

,:mata-mata berdasarkan cara berpikir yang salah; (d). syarat untuk hidup secara baik

..,h kebijaksanaan.

Dari anlisis dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, Puja Mandala Nusa

-: Bali didirikan sebagai tempat peribadatan bersama lima agama untuk kepentingan

, ,rr yang mengingap di hotel kawasan Nusa Dua. Kedua, praktik sosial toleransi yang

-:tii dalam kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali dalam hidup
--:mpingan sesama agama di lndonesia khususnya di Bali dalam satu keyakinan yang

- -.la menggunakan simbol-simbol agama untuk mencapai kedamaian, dalam

:lankan kewjiban agamanya masing-masing. Toleransi dapat be{alan dengan baik,

--. dengan konsep "Bhineka Ttmggal lka Tanhana Dharma Mangmuwa". Ketiga,
.-ii toleransi dalam kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali,

- --:- kehidupan sosial masyarakat dengan praktikk berdiskusi tentang agama, yang

,. iokal dan nasional, kerja bakti dan menghadiri perayaan pada hari-hari agama.

, ,:.j itu terjadi dalam suasana berbeda etnis, suku, dan budaya berhubungan dengan

.. -r:r.rs ukuran yang ditentukan kesepakatan dengan berpijak pada multikulturalisme.

- . . .,lrnci: harmonisasi,bertoleransi, dalamkehidupanberagama cli PujaMandala
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BABI

PENDAHULUAN

- Latar Belakang

Landasan agama-agama di lndonesia bersumber pada Undang-Undang Dasar

*r. )ang mengharapkan agar tercipta ruang kehidupan bertoleransi yang saling

:L:: .j,'rrrrati sesama umat beragama dalam konteks Negara Kesafuan Republik

., -r r=5i,I Pasal 29 ayat (1) menyebutkan bahwa negara berdasarkan ketuhanan yang

*- -*. :,.,3 masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya' Berptjak

,--- r:.:ardan pasal tersebut dapat dideskripsikan bahwa ketentuan pasal29 UUD 1945

-: --,::-.-..::t ruang kepada umat beragama untuk mendalami dan melaksanakan

- _ rgamanya dalam beribadat menurut agatna dan kepercayaannya.

: -._:S3 Indonesia bersifat pluralisme karena terdapat keanekaragaman etnis dalam

- -irs tiengan indikatornya adalah terjadinya interaksi, toleransi, integrasi, dan

-, Dengan menyadari indaktor interaksi negatif, serta disintegrasi maka perlu

'- r-.Jraman interaksi positif, toleransi, integrasi menuju terciptanya

- :eSaIIIz umat beragama di Indonesia. Hal ini terkait dengan dimensi

-. : \ t1g dapat "dialami" secara ilmiah, yaitu yang dapat diamati, diteliti

- ,r,:ii3r-r keteranggan ilmiah. Secara umum dapat dipahami bahwa

__-r\.a pemeluk yang mayoritas dan minoritas, seperti dikemukakan oleh

:]:3:110)bC五 kut ini



:.itrz} Barat untuk agama Kristen; 
-negara-negara 

Asia-untuk sebagian besar bagi

'_-_, Hindu aan gudh"a. Amerika s"ruiin ortoi agama Kristen. Benua Afrika untuk

. *-': Kristen dan Islam. Dengan "utut* 
generafisasi yuttg besar itu harus diberi

':-xgant".p"rin"ini":,,g"""iia.*yabagiln-ua?:33::u*"1:1#-T#;
l"#;:-%f ffi ll';at#;'il';;;-iffi 

'*igt'"pf ,l:'::ll',:ff 1Y:,"
nsan bahwu oi *u*piii;;;il p""na"a"t {TP +erne'*::11a :':*'T3*fliJilffiffH#;?1;ffd t*g [ia,r. l:*s"u rsram, seperti umat

dan Budha, ,rmat Xrist#Protestan dan KdJen Katolik, penganut kepercayaan dan

KenyataannyapadaeraSoeharto,agamaresmiyangdikauipernerintahadalah

':,: ]gama, yakni Islam, Hindu, Budha, Kristen Protestan, Kristen Katolih tidak

-...-ik konfusianisme (Konghucu) sehingga di Puia Mandala' didirikan lima tempat

Sesungguhnyaagamayangresmiharusmampubertoleransisebagaikerriscayaan

;'.rang individu dan ruang publik karena salah satu tujuan toleransi adalah

hidup damai di antara pelbagai kelompok masyarakat dari pelbagai

latarbelakangsejarah,kebudayaan,danidentitas'Toleransiharusmampu

'-.,:.].]kkemungkinan-kemungkinansikap,antaralainsikapuntukmenerima

'- -j-n. mengubah penyeragaman menjadi keragaman' mengakui hak orang lain'

i eksistensi orang lain, dan mendukung secara antusias perbedaan budaya dan

ciptaan Tuhan. Dengan demikian, pada akhirnya agar.rra yang resmi mampu

kontribusikepadapemerintahuntukmenjagakeutuhandalamkehidupart

_.:.:rintah berusaha merevisi uu,dalam menjaga kerukunan. Hal itu dapat

- :,-,sitif bagi pemeluk agama mayoritas dan dapat dipakai sebagai pedoman

-:lrti, catnat, dan kepala desa dalam pemeliharaan kerukunan beragama dan

~L11■ ah ibad乏血.Selain itu Optimismc juga muncul dan Kctua PP

, Din Syamsuddin- Din Syamsuddin mengucapkan bahwa pada

minimal enam puluh orang sangat sulit untuk dicapai (bagi umat
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.l:ateri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi' Joop Ave' dengan Menteri Agama'

.--' l]her, dan Gubernur Bali, Ida Bagus oka yang pelaksanaannya dipercayakan

:: ts3li rouism and Development Corporation (BTDC) yang telah diresmikan 24

_"i uraian di atas diketahui bahwa toleransi berawal intoleransi, yaitu sebelum

, , . - dan 18 di Eropa. Toleransi jerjadi karena intoleransi mendapat dukungan dari

Kristiani, sedangkan Islam selalu terpinggirkan karena minoritas' Kemudian di

: pada Era Soeharto dengan perpanjangan tangannya melalui Menteri

"'*,.-.PosdanTelekomunikasi,JoopAve'danMenteriAgamqTarmiziTaher'

Ftja Mandala di Nusa Dua Bali tahun |992, yang mendasarkan diri pada

-: j dalam kebebasan beragama dengan tujuan yang positif' Berangkat dari latar

:,:salah di atas dalam kaitannya dengan semakin memudarnya toleransi

--.:.\anggademokrasidalammewujudkanharmonisasikehidupanberagamadi

- :iaka peneliti tertarik untuk menelititi realitas toleransi dalam kehidupan

di Puja Mandala,Nusa Dua, Bali'

)Iasalah

Eomusan masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut'

Itcngapa Puja Mandala Nusa Dua Bali didirikan sebagai tempat peribadatan

ksma lima agama?

dalam kehidupan beragama yang terjadi di Puja

sebagai perwujudan toleransi dalam kehidupan

Tryrimana praktik sosial

{adata Nusa Dua Bali

hrgrma ?
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PENUTUP

Terekait dengan Rumusan masalah; Mengapa Puja Mandala Nusa Dua Bali

didirikan sebagai tempat peribadatan bersma lima agama, bagaimana praktik sosial yang

terjadi perwujudan toleransi dalam kehidupan beragama, dan bagaimana implikasi

toleransi terhadap kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali terhadap

kehidupan masyarakat sekitarnya, maka dari pembahasan Bab per bab di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut.

8.1 Simpulan

a). Ptfa Mandala Nusa Dua R.ali didirikan sebagai tempat peribadatan bersama lima

agama, untuk pemenuhan kebutuhan umat yang rnengingat di hotel kawasan Nusa

Dua. Karena keberadaan pariwasata pada saat itu sedang dilakukan promosi secara

besar-besaran unfuk menarik kedatangan wisatawan lokal maupun asing maka,

proses pembanguan maupun mengai proses perijinan yang ditetapkan oleh Undang-

undang tidak mengalami hambatan. Untuk realisasinya diberikan kepada pihak

BTDC, kemudian pihak BTDC mendekati pengurus masing-masing agarna, untuk

diajak bekerjasama dalam meralialisasikan perintah dari Menteri Agama dan Menteri

Pariwisata. Pada awalnya keberadaan umat di rnasing-rnasing agarna memang

sedikit, bahkan umat Budha tidak ada sama sekali. Tetapi karena ini merupakan

tugas negara, maka perlahan-lahan dari tidak setuju kernudian didiamkan. Sesuai

dengan perjalanan waktu, diarn dalarn jangka rvaktu yang tidak tentu, akhirnya

berubah menjadi setuju. Tetapi kemudian akhir-akhir ini (tahun 2013) Puja

Mandala, memang dibutuhkan oleh pemerintah sebagai sarana pelayanan Spiritual
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8.2 Saran

a). Hidup bertoleransi, yatg telah berjalm di Puja Mandalo dengan memanfaatkan

fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah dari Menteri Agama dan Menteri

Pariwisata. Walaupun pada awalnya adalah untuk para tamu yang menginap di Hotel

Nusa Dua, tetapi kemudian pada akhirnya tahun 2013 puja Mandala, memang

dibutuhkan oleh pemerintah sebagai sarana pelayanan Spiritual terhadap tamu dari

semua agama yang menginap di Hotel Nus4 dan sekaligus untuk meningkatkan

pendapatan Negara Republik Indonesia, juga digunakan oleh umat Internasional,

Nasional dan Lokal, sebagai pendatang yang bekerja di sekitar Nusa Dua. Untuk

melakukan lbadah, karena berada disekitar tempat ke{anya. Hal ini perlu di jaga

secara bersama bagi urnat Hindu, Islam, Buddha, Katolik, protestan dan Kong Hu

Chu, sebagai aset Negara, untuk rneningkatkan peradaban ditingkat Lokal, Nasional

maupun Internasional.

b). Praktik sosial yang terjadi di Puja Mandala sebagai perwujudan toleransi dalam

kehidupan beragama, melalui penggunaan sirnbol-simbol keagamaan, dapat

berlangsung dengan aman dan teftib. Dan perlu ditingkatkan pemahamannya atas

perbedaan tersebut, bahwa yang berbeda itu sesungguhnya adalah satu. Bagi umat

Hindu Acintya, disimbolkan sebagai Tuhan. Urnat Hindu menyebutnya dengan

Sanghyang l4/iclhi, Urnat Kristen Kotolik maupun Kristen Protestan menyebutnya

.1llah atau (terkadang Yusus adalah Tuhanku), tapi maksudnya adalah Tuhan itu

sendiri. Demikian umat Islarn clengan menyebutnya dengan Attah (terkadang luea

\luhammad Tuhanku). Jadi nama 'fuhan disebut dengan berbagai seburan. rr--rapr
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